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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1.PT Astra International Tbk (ASII) 

PT Astra International Tbk didirikan di Jakarta pada tanggal 20 Februari 

1957 sebagai sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra 

International Inc. Pada tahun 1990, telah dilakukan perubahan nama menjadi PT 

Astra International Tbk, dalam rangka penawaran umum perdana saham 

Perseroan kepada masyarakat, yang dilanjutkan dengan pencatatan saham 

Perseroan di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan ticker ASII. Nilai 

kapitalisasi pasar Astra pada akhir tahun 2016 adalah sebesar Rp. 335,0 triliun.  

Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perusahaan mencakup perdagangan 

umum, perindustrian, pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan, 

jasa dan konsultasi. Astra telah mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan 

model bisnis yang berbasis sinergi dan terdiversifikasi pada tujuh segmen usaha, 

terdiri dari: 1) Otomotif, 2) Jasa Keuangan, 3) Alat Berat dan Pertambangan, 4) 

Agribisnis, 5) Infrastruktur dan Logistik, 6) Teknologi Informasi dan 7) Properti. 

Pelaku bisnis bermitra dengan Astra dan memanfaatkan berbagai kendaraan 

komersial, alat berat, layanan logistik, sistem teknologi informasi dan jasa 

pertambangan dari Astra. Berbagai produk yang dihasilkan, antara lain minyak 

kelapa sawit, batu bara dan kendaraan bermotor, terus diekspor sehingga Astra 

dapat berkontribusi dalam menyumbangkan devisa bagi negara. 
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Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Dewan Komisaris   : Budi Setiadharma 

Direksi     : Prijono Sugiarto 

Komite Eksekutif   : Benjamin Wiliam Keswick 

Komite Audit    : Muhamad Chatib Basri 

Komite Remune dan Nominasi : Mari Elka Pangestu 

4.2.PT Astra Otopart Tbk (AUTO) 

Astra Otopart Tbk (AUTO) didirikan tanggal 20 September 1991 dan 

memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1991. Pemegang saham terbesar 

saham Astra Otopart Tbk adalah  Astra International Tbk yaitu 80 persen. Pada 

tanggal 29 Mei 1998, AUTO  memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AUTO (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 75.000.000 saham dengan nilai nominalnya Rp.500,- per saham dan 

harga perdana sebesar Rp, 575,- per saham. Pada tanggal 15 Juni 1998, saham 

tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

Kegiatan usaha Perseroan berfokus pada proses produksi dan distribusi 

aneka ragam suku cadang kendaraan bermotor roda dua dan roda empat, dengan 

segmen pasar terbesar adalah pasar pabrikan otomotif (OEM/Original Equipment 

Manufacturer) dan pasar suku cadang pengganti (REM/Replacement Market). 

Hasil usaha Perseroan yaitu produk komponen dan rangkaiannya (assemblies) 

didistribusikan secara langsung ke pasar pabrikan otomotif dan pasar suku cadang 

pengganti di dalam dan luar negeri melalui unit bisnis perdagangan Perseroan. 



 

 

57 

Selain mengembangkan bisnis manufaktur dan perdagangan, Perseroan turut 

melakukan peningkatan di bidang engineering. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris  : Djony Bunarto Tjondro 

Wapres Komisaris  : Sudirman Maman Rusdi 

    : Johannes Loman 

Komisaris   : Chiew Sin Cheok 

    : Johnny Darmawan Danusasmita 

Komisaris Independen : Angky Utarya Tisnadisastra  

    : Agus Tjahajana Wirakusumah 

    : Bambang Trisulo 

4.3.PT Indo Kordsa Tbk (BRAM) 

Perusahaan ini berdiri pada tahun 1981 dengan nama PT Branta Mulia 

sebagai perusahaan pemasok utama bahan bahan penguat dan premium di 

kawasan Asia Tenggara.  

Pada tahun 1985, Perseran membuka pabrik kain ban pertamanya di 

Citereup, Bogor, Jawa Barat. Selanjutnya kegiatan perasi secara komersil dimulai 

pada tangal 1 April 1987. Saham Perseroan juga mulai tercatat di Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya di tahun 1990 dengan nama PT Branta Mulia 

Tbk. 

PT Indo Kordsa Tbk (Perseroan) merupakan perusahaan pemasok utama 

bahan penguat ban premium di kawasan Asia Tenggara. Perseroan memiliki 
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reputasi teknis yang prima, profesionalisme yang unggul serta komitmen terhadap 

pelanggan. Reputasi ini didukung oleh kemampuan Perseroan yang merespon 

kemajuan teknologi dalam industri dengan cepat.. Sesuai dengan AD/ART 

Perusahaan, rincian bidang usaha Perseroan bergerak dalam industri kain ban, 

serat/ ilament buatan, benang Nylon dan benang Polyester. Perseroan 

menghasilkan jenis-jenis produk antara lain: Kain Ban (Nylon 66 and Polyester), 

Benang Nylon 66, dan Benang Polyester HMLS (High-Modulus Low-Shrinkage). 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Direksi   : Mehmet Zeki Kanadikirik 

Direktur    : Ufuk Uzel 

Presiden Komisaris   : Cenk Alper 

Komisaris     : Ali Caliskan 

     : Ibrahim Ozgur Yildirim 

Komisaris Independen  : Adil Ilter Turan 

     : Andreas Lesmana 

4.4.PT Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) 

Perseroan didirikan di Batavia dengan nama N.V. Goodyear Tire & 

Rubber Company Limited berdasarkan Akta Pendirian No.199 tertanggal 26 

Januari 1917 yang dibuat di hadapan Benjamin ter Kuile, Notaris di Surabaya, 

disetujui oleh Gouverneur Generaal van Nederlandsch Indie dengan Surat 

Keputusan No.50 tertanggal 23 Mei 1917, diumumkan dalam Bijvoegsel No.217 

Javasche Courant No. 64 tertanggal 10 Agustus 1917. Perusahaan induk 
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Perseroan adalah The Goodyear Tire & Rubber Company („GTRC‟), sebuah 

Perusahaan yang berdiri berdasarkan hukum negara Amerika Serikat dan 

berkedudukan di Akron, Ohio, USA. 

Pada tanggal 10 November 1980, Goodyear Indonesia melakukan 

Penawaran Umum Perdana (IPO) berupa 6.150.000 lembar sahamnya dengan 

nilai nominal sebesar Rp 1.000 (Seribu Rupiah) per lembar saham kepada 

masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta (“BEJ”). Setelah tanggal tersebut nama 

perseroan berubah menjadi PT Goodyear Indonesia Tbk sebagai tanda bahwa 

perseroan sekarang telah menjadi Perusahaan Terbuka. Kemudian pada tanggal 1 

Desember 2007 nama BEJ secara resmi berubah menjadi Bursa Efek Indonesia 

(“BEI”), setelah digabungkan dengan Bursa Efek Surabaya (“BES”). 

Goodyear Indonesia merupakan perusahaan manufaktur, eksportir, 

importir dan penjualan ban, ban dalam, flap dan produk turunan karet lainnya 

yang pertama di Indonesia.Goodyear adalah salah satu perusahaan ban terbesar di 

dunia. Perusahaan ini mempekerjakan sekitar 69.000 orang dan memproduksi 

produk-produknya di 52 fasilitas di 22 negara di seluruh dunia. Sebagai pemasok 

ban Original Equipment (OE), Goodyear juga bekerja sama dengan produsen 

kendaraan pribadi untuk memprioritaskan aspek yang dapat memberi 

kenyamanan berkendara bagi konsumen mereka. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Direktur   : Marco Hermanus Vlasman 

Direktur    : Loi Siew Kee 
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Direktur Independen   : Budiman Husin 

Presiden Komisaris   : Michael Lee Dreyer 

Komisaris    : Andrew Michael Cooper 

Komisaris Independen  : Bhra Eka Gunapriya 

4.5.PT Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) 

PT Indomobil Sukses Internasional Tbk. (Perseroan) merupakan suatu 

kelompok usaha otomotif terpadu yang memiliki beberapa anak perusahaan yang 

bergerak di bidang otomotif yang terkemuka di Indonesia. Perseroan didirikan 

pada tahun 1976 dengan nama PT Indomobil Investment Corporation dan pada 

tahun 1997 dilakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT Indomulti Inti 

Industri Tbk. dan berubah namanya menjadi PT Indomobil Sukses Internasional 

Tbk. Sejak saat itulah status Perseroan berubah menjadi perusahaan terbuka 

dengan nama PT Indomobil Sukses Internasional Tbk. dengan kantor pusatnya di 

Wisma Indomobil I, lantai 6, Jl. MT. Haryono Kav 8, Jakarta Timur - 13330. 

Bidang usaha utama Perseroan dan anak perusahaan antara lain meliputi: 

pemegang lisensi merek, distributor penjualan kendaraan, layanan purna jual, jasa 

pembiayaan kendaraan bermotor, distributor suku cadang dengan merek 

“lndoParts”, perakitan kendaraan bermotor, produsen komponen otomotif, jasa 

persewaan kendaraan, serta usaha pendukung lainnya. Produk-produk yang 

ditawarkan meliputi jenis kendaraan bermotor roda dua, kendaraan bermotor roda 

empat, bus, truk, dan alat berat. 
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Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Direktur Utama   : Jusak Kertowidjojo 

Direktur & CFO   : Santiago Soriano Navarro 

Direktur    : Josef Utamin 

     : Alex Sutisna 

     : Bambang Subijanto 

     : Evensius Go 

4.6.PT Indospiring Tbk (INDS) 

Perseroan ini didirikan pada 5 Mei 1978, memulai produksi, operasi dan 

pemasaran pegas daun pada bulan Juni 1979 dan pegas keong pada bulan Oktober 

1988. Pada bulan Agustus 1990 perseroan memasuki pasar modal dengan 

mencatatkan 15.000.000 saham di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 

Tahun 1993 saham bonus sejumlah 22.500.000 lembar dibagikan perseroan 

dengan rasio 2 lembar saham lama mendapatkan 3 lembar saham bonus dengan 

nominal sama yaitu Rp 1.000 per lembar. 

Dengan diperolehnya sertifikat ISO-9002 sejak bulan Pebruari 1995 dan 

sertifikat QS-9000 sejak bulan November 1999 dari Lloyd's Register Quality 

Assurance, produktivitas secara konsisten dan kontinyu semakin mantap. Saat ini 

kapasitas perseroan pertahun untuk masing-masing produk sebesar 84.000 ton 

pegas daun, dimana kurang lebih 50% nya dari produk tersebut adalah untuk 

pasar ekspor, selain itu perseroan juga memproduksi 720.000 buah pegas keong 
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panas dan 24.000.000 buah pegas keong dingin, 7.200.000 buah valve spring dan 

1.620.000 buah wire ring. 

Pada tahun 2016, kapasitas perseroan masing-masing produk sebesar 

108.000 ton pegas daun, dimana kurang lebih 39% nya dari produk tersebut 

adalah untuk pasar ekspor, selain itu perseroan juga memproduksi 4.800.000 buah 

pegas keong panas dan 84.000.000 buah pegas keong dingin, 24.000.000 buah 

valve spiring dan 8.400.000 buah wire ring. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Komisaris    : Hening Laksamana 

Komisaris Independen  : Achmad Safiun 

Direktur Utama   : Ikawati Nurhadi 

Direktur    : David Setiawan 

4.7.PT Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA) 

Perseroan didirikan pada tahun 1988 dengan nama PT Oroban Perkasa. 

Perseroan di desain dan mendapatkan bantuan teknis dan distribusi dari Pirelli-

Itali dan Continental GMbh-Jerman. Selama krisis di Asia tahun 1999, seluruh 

kewajiban Perseroan dialihkan ke Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(“BPPN”). 

Sukses bisnis Perseroan dimulai sejak Perseroan yang sekarang diambil 

alih oleh manajemen baru (PVP XVIII Pte Ltd dan PT Indokemika Jayatama) 

pada tahun 2004, dan melakukan proses restrukturisasi, termasuk konversi dari 
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pinjaman menjadi Ekuitas dan melakukan penawaran umum saham perdana/IPO 

pada tahun 2005.  

Perseroan ini bergerak di bidang Industri pembuatan ban untuk semua 

jenis kendaraan bermotor, dan pengusahaan dan pengelolaan Hutan Tanaman 

Industri (HTI). Perseroan memproduksi ban kendaraan bermotor roda dua dari 

dan roda empat baik merek sendiri (Achilles dan Corsa) maupun off-take, dengan 

area pemasaran di pasar domestic dan ekspor. Achilles adalah merek ban mobil 

yang bisa dipakai oleh mobil jenis Passanger Car atau kendaraan berpenumpang, 

Sport Utility Vehicle (SUV) dan Light Truck dengan tipe Steel Belted Tubeless. 

Sedangkan Corsa adalah merek ban untuk kendaraan bermotor roda dua. Tak 

hanya untuk merek sendiri, Perseroan juga mengembangkan usaha dengan 

menggunakan metode offtake manufacturing, yakni ban diproduksi Perseroan tapi 

digunakan Perusahaan lain dengan merek mereka sendiri. 

 Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Presiden Komisaris   : Eugene Cho Park 

Komisaris    : Andi Solaiman 

     : Glenn T. Sugita 

Komisaris Independen  : Mulyo Sutrisno 

     : Paulus Ridwan Purawinata 

Presiden Direktur   : Pieter Tanuri 

Wapres Direktur   : Sukarman 

Direktur    : Yohanes Ade Bunian Moniaga 
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4.8.PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) 

PT Selamat Sempurna Tbk. (“Perseroan”) didirikan di Indonesia pada 

tanggal 19 Januari 1976. Pada tahun 1994, Perseroan mengakuisisi PT Andhi 

Chandra Automotive Products (ACAP). Selanjutnya pada tahun 1995, Perseroan 

juga melakukan kegiatan investasi pada PT Panata Jaya Mandiri, suatu 

perusahaan patungan (joint venture) bersama Donaldson Company Inc, USA. 

Pada tahun 1996, Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 

dan Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia) agar publik dapat ikut 

berpartisipasi memiliki saham Perseroan tersebut. 

Perseroan ini merupakan perusahaan utama dari ADR Group (Divisi 

Otomotif) dan saat ini merupakan salah satu produsen filter dan radiator, oil 

coolers, condencers, brake pipe, fuel pipes, fuel tanks, exhaust system, dan press 

parts. 

Struktur Kepemimpinan Perusahaan: 

Komisaris Utama   : Suryadi 

Komisaris    : Djojo Hartono 

Komisaris Independen  : Handi Hidayat Suwardi 

Direktur Utama   : Eddy Hartono 

Direktur    : Surja Hartono 

     : Ang Andri Pribadi 

     : Rusman Salem 

Direktur Independen   : Lucas Aris Setyapranark 

 


